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Tujuan penelitian ini mendeskripsikan secara empiris pengaruh 
profitabilitas, Leverage dan good corporate governance terhadap tax avoidance 
pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 40 perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang dijadikan sampel penelitian yaitu 8 
perusahaan, pemilihan sampel menggunakan teknik purpossif sampling yang  
diperoleh melalui data sekunder dari BEI. Analisis data menggunakan regresi 
linier berganda, dengan uji asumsi klasik, dan statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukan profitabilitas berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance dan good 
corporate governance tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
 



















 Luluatus Silvia. Effect of profitability, leverage and good corporate 
governanceon tax avoidance in minning companies listed on the Indonesia stock 
Exchange in 2014 - 2018. Essay. Accounting study program. Faculty of 
Economics and Business, Pancasakti University, Tegal. 2019. 
 The purpose of this study is to describe empirically the effect Effect of 
profitability, leverage and good corporate governanceon tax avoidance in 
minning companies listed on the Indonesia stock Exchange in 2014 - 2018.  
The population in this study where minning 40 companies, the sample in study 
where 8 companies, selected with certain the purpossif sampling. Data analysis 
using logistic regression, with classical assumption test, and descriptive statistics. 
 The results show that profitability has an affect tax avoidance, leverage 
does not affect tax avoidance, good corporate governance does not affect tax 
avoidance. 
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A. Latar Belakang 
Pajak merupakan sumber penerimaan utama bagi negara. Perluasan 
wajib pajak, perluasan objek pajak, perubahan tarif pajak serta penegakan 
hukum dalam bidang perpajakan dilakukan pemerintah sebagai upaya 
untuk meningkatkan penerimaan negara yang bersumber dari pajak. 
Dalam hal ini wajib pajak dan subjek pajak meliputi orang pribadi dan 
semua entitas bisnis baik dalam negeri maupun luar negeri. 
Pajak memiliki unsur-unsur yang meliputi, iuran dari rakyat 
kepada negara, berdasarkan undang-undang, tanpa jasa timbal atau 
kontrapretasi dari negara yang secara langsung dapat ditunjuk, serta 
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara yakni pengeluaran-
pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas (Mardiasmo, 2016). 
Bagi pemerintah, pajak merupakan unsur terpenting dalam hal 
sumber penerimaan negara untuk membiayai pengeluaran negara baik 
pengeluaran pembangunan maupun pengeluaran rutin. Sedangkan bagi 
perusahaan, pajak merupakan beban bagi perusahaan yang dapat 
mengurangi laba bersih. Perbedaan ini menimbulkan ketidakpatuhan yang 
dilakukan oleh wajib pajak yang berdampak pada perusahaan untuk 
melakukan tax avoidance. Dikatakan bahwa tax avoidance sebagai suatu 
tindakan untuk melakukan pengurangan atau meminimalkan kewajiban 





keuntungan dari celah-celah dalam ketentuan pajak, seperti pengenaan 
pajak melalui transaksi yang bukan merupakan obyek pajak (Jacob, 2014). 
Pada tahun 2005 di Indonesia terdapat 750 perusahaan penanam 
modal asing yang diduga melakukan penghindaran pajak dengan 
melaporkan kerugian dalam 5 tahun berturut-turut dan tidak membayar 
pajak (Bappenas, 2005 dalam Cahyono, dkk (2016). Dalam kasus ini 
kondisi keuangan sangat berpengaruh dalam aktivitas Tax Avoindance, 
salah satunya terfokus pada tingkat profitabilitas perusahaan. Tingkat 
profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif dengan tarif pajak efektif 
karena semakin efisien perusahaan, maka perusahaan akan membayar 
pajak yang lebih sedikit sehingga tarif pajak efektif perusahaan tersebut 
menjadi lebih rendah (Derashid dan Zhang, 2003). 
Kasus lain juga dikatakan oleh Ernesto Crivelly dalam surveynya 
pada tahun 2016 yang kemudian dianalisis kembali oleh Universitas PBB 
menggunakan database International Center For Policy and Research 
(ICPR) dan International Center for Taxation and Development (ICTD), 
bahwa Indonesia mengalami kerugian keuangan negara sekitar U$6,48 
yang berasal dari pajak perusahaan yang tidak dibayarkan, angka ini 
menjadikan Indonesia sebagai peringkat 11 dalam melakukan teknik 
penghindaran pajak. Penghindaran pajak menjadi cara untuk mengurangi 
pembayaran pajak perusahaan, dalam hal ini perusahaan memanfaatkan 
celah-celah peraturan perpajakan untuk mengurangi beban pajak yang 





Sehingga tidak heran jika Indonesia menduduki peringkat 11 dalam kasus 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh beberapa perusahaan yang ada di 
Indonesia, seperti contoh pada tahun 2013 presentasi penerimaan pajak 
sebesar 93%, tahun 2014 sebesar 92%, tahun 2015 sebesar 83%, tahun 
2016 sebesar 83%, dan pada tahun 2017 yaitu sebesar 89%. (Kementrian 
keuangan (dalam Yulyanah dan Kusumastuti, 2019). Ini menunjukkan 
bahwa penerimaan pajak negara dapat dikatakan mengalami penurunan 
dari tahun ketahun. 
Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang yang 
dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya (Putri dan 
Putra, 2016). Bertambahnya jumlah utang yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan akan berakibat pada beban bunga, artinya bahwa perusahaan 
dengan jumlah utang yang tinggi maka akan semakin tinggi pula beban 
bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Kondisi keuangan seperti ini 
yang memicu manajer perusahaan untuk melakukan aktivitas Tax 
Avoidance. 
Suatu perusahaan harus mempunyai tata kelola perusahaan, ini 
bertujuan agar perusahaan mempunyai arah dalam kinerja perusahaanya. 
Good Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang 
menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang 
menentukan arah kinerja perusahaan (Annisa, 2012). Good Corporate 
Governance dapat meningkatkan nilai tambah bagi para pemegang saham. 





dalam memenuhikewajiban pajaknya. Hal ini berarti bahwa ada 
kemungkinan perusahaan yang menerapkan mekanisme ini juga dapat 
melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). 
Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait dengan aktivitas 
penghindaran pajak, seperti penelitian yang dilakukan oleh Cahyono, dkk 
(2016) dengan judul pengaruh komite audit, kepemilikan institusional, 
dewan komisaris, ukuran perusahaan (size), leverage (DER), dan 
profitabilitas (ROA) terhadap tindakan penghindaran pajak (Tax 
Avoidance) pada perusahaan perbankan yang listing BEI periode tahun 
2011 – 2013. Yang menunjukkan hasil bahwa leverage dan profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Agusti(2014) 
dengan judul pengaruh profitabilitas, leverage, dan Good corporate 
governance terhadap Tax avoidance studi empiris pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Menunjukkan hasil bahwa Corporate 
Governance berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap Tax Avoidance 
yang dilakukan perusahaan. 
Dalam penelitian Putri dan Putra (2016) yang berjudul pengaruh 
leverage, profitability, ukuran perusahaan, dan proporsi kepemilikan 
institusional terhadap Tax Avoidance menunjukkan hasil bahwa leverage 






Pada penelitian yang dilakukan oleh Sandy dan Lukviarman (2015) 
yang berjudul pengaruh Corporate Governance terhadap Tax Avoidance 
studi empiris pada perusahaan manufaktur dengan hasil Bahwa 
corporategovernance berpengaruh negatif signifikan terhadap 
penghindaran pajak (Tax Avoidance). 
Dan pada penelitian yang dilakukan oleh Annisa dan Kurniasih 
(2012) yang berjudul pengaruh corporate governance terhadap tax 
avoidance dengan hasil bahwa corporate governance berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
Serta dalam penelitian yang dilakukan oleh Ganiswari (2019) yang  
berjudul pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan capital 
intensity terhadap tax avoidance (studi empiris pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2013-2017). 
Dengan hasil bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan serta dari hasil 
penelitian-penelitian terdahulu, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian untuk skripsi dengan mengangkat judul “PENGARUH 
PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR PERTAMBANGAN YANG 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan kajian pada latar belakang di atas, maka peneliti 
membuat perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap TaxAvoidance pada 
perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia? 
2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 
perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia? 
3. Apakah Good Corporate Governance berpengaruhterhadap Tax 
Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
C. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance pada 
perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap 
Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan 





D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 
yang terkait dengan topik penelitian yang diangkat dalam penelitian, 
diantaranya: 
1. Manfaat teoritis 
a. Bagi akademisi 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi untuk para akademisi, khususnya bagi 
mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal pada umumnya dan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada umumnya. 
b. Bagi sendiri 
Dapat memberikan pengalaman serta tambahan 
pengetahuan perihal profitabilitas, leverage, good corporate 
governance serta penghindaran pajak (tax avoidance). 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan bagi pemerintah dalam menangani permasalah 
perpajakan. 
b. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
perusahaan dalam pengambilan keputusan keuanganya, tanpa harus 





A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi 
Menurut Godfrey (2010:362) teori keagenan (agency theory) 
merupakan hubungan kontrak antara pemilik perusahaan 
(prinsipal)dengan pihak manajemen (agen), di mana pemilik 
perusahaan memberikan wewenang kepada manajemen untuk 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Pemilik perusahaan 
mengharapkan manajemen dapat memanfaatkan sumber daya yang 
ada secara optimal untuk mensejahterahkan principaldalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. 
Konflik keagenan antara principal dan agen timbul karena 
adanya pemisahan kepemilikan antara principal dan agen. Adanya 
hubungan keagenan juga menimbulkan terjadinya asimetri informasi, 
yang artinya bahwa manajer lebih banyak memiliki informasi 
mengenai posisi keuangan perusahaan dari pada pemilik perusahaan. 
Asimetri informasi mengakibatkan agen (Manajer) melakukan 
tindakan opportunistik yaitu tindakan mementingkan kepentingan 
diri sendiri (Rahmawati, 2015). Tindakan opportunistik dilakukan 
oleh manajer dengan cara memaksimalkan laba perusahaan, hal ini 





dari Principal (pemegang saham) atas kinerjanya dalam menjalankan 
perusahaan.Adanya tindakan opportunistik ini dapat mengarah 
manajer untuk melakukan praktik penghindaran Pajak. 
2. Pengertian pajak 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 pajak 
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. 
Menurut Rochmat Soemitro(dalam Mardiasmo, 2016:6)Pajak 
juga diartikan sebagai iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan 
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa 
timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan 
digunakan untuk membayar pengeluaran umum.  
Soeparman (1980:64) juga berpendapat, bahwa pajak adalah 
iuran wajib berupa uang atau barang yang dipungut oleh penguasa 
berdasarkan norma-norma hukum guna menutup biaya produksi 
barang-barang dan jasa-jasa kolektif dalam mencapai kesejahteraan 
umum. 
Sedangkan pajak menurut Judisseno (2005:16) yaitu suatu 
kewajiban kenegaraan berupa pengabdian serta peran aktif warga 





negara berupa pembangunan nasional yang pelaksanaanya diatur 
dalam UU dan peraturan untuk tujuan kesejahteraan bangsa dan 
negara. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pajak merupakan iuran wajib kepada negara bersifat 
memaksa yang akan digunakan pemerintah sebagai dana untuk 
membangun infrastruktur-infrastruktur negara. 
3. Pengertian penghindaran pajak  
Penghindaran pajak merupakan proses pengendalian tindakan 
agar terhindar dari konsekuensi pengenaan pajak yang tidak 
dikehendaki (Zain, 2008:50). Menurut Ernest R. Mortenson (dalam 
Rahayu, 2010:146) penghindaran pajak berkenaan dengan 
pengaturan suatu peristiwa sedemikian rupa untuk meminimkan atau 
menghilangkan beban pajak dengan memerhatikan ada atau tidaknya 
akibat-akibat pajak yang ditimbulkannya. Oleh karena itu 
penghindaran pajak tidak merupakan pelanggaran atas perundang-
undangan perpajakan atau secara etik tidak dianggap salah dalam 
rangka usaha wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, 
meminimkan atau meringankan beban pajak dengan cara-cara yang 
dimungkinkan oleh undang-undang pajak. 
N. A. Barr., S. R. James, A. R. Prest(dalam Lestari, 2017:33) 
juga berpendapat bahwa penghindaran pajak diartikan sebagai 





ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan untuk 
memperkecil jumlah pajak yang terutang. 
Sedangkan menurut Robert H. Anderson (dalam Pohan, 
2019:27) penghindaran pajak adalah cara mengurangi pajak yang 
masih dalam batas ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan dan dapat dibenarkan, terutama melalui perencanaan 
pajak. 
Dari definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penghindaran pajak (Tax Avoidance) yaitu suatu cara yang dilakukan 
oleh manajer perusahaan untuk menghindari pembayaran beban 
pajaknya dengan cara yang legal.  
4. Profitabilitas  
a. Pengertian profitabilitas 
Pada umumnya tujuan sebuah peusahaan yakni 
memperoleh laba atau keuntungan, oleh karena itu 
profitabilitas di dalam sebuah perusahaan itu penting. 
Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan. Hal ini ditujukan dari laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan investasi. Pada dasarnya 






Profitabilitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam hubunganya dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.dengan demikian 
bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan 
dengan analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang 
saham akan melihat keuntungan yang benar benar akan 
diterima dalam bentuk deviden (Sartono, 2015:148). 
Dengan demikian dapat simpulkan bahwa profitabilitas 
adalah suatu rasio yang digunakan sebagai alat ukur seberapa 
mampu perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 
penjualan. 
b. Manfaat dan tujuan profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, bukan hanya 
itu rasio ini juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 
tingkat efektivitas manajemen dalam hal perolehan laba 
melalui penjualan dan pendapatan investasi dalam sebuah 
perusahaan. Semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin 
tinggi laba yang diperoleh, rasio profitabilitas tinggi 
menunjukan perusahaan yang baik pula, sehingga rasio ini 
dapat memberikan informasi kepada pihak luar mengenai 
kemampuan perusahaanya. Namun bukan hanya sebagai 





tujuan dari rasio profitabilitas juga disebutkan oleh Kasmir, 
(2013) sebagai berikut: 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh oleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 
modal sendiri. 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan 
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. 
6. Tujuan selanjutnya. 
Sementara itu, manfaat rasio profitabilitas bagi 
perusahaan atau pihak luar dari perusahaan menurut Kasmir 
(2013) yaitu: 
1. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 
2. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 






4. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan 
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. 
c. Metode pengukuran profitabilitas 
Metode yang sering digunakan dalam pengukuran rasio 
profitabilitas sebagai cara untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba menurut Sartono (2015:) 
yaitu sebagai berikut: 
1. Gross Profit Margin 
Gross profit margin dipengaruhi oleh harga pokok 
penjualan, apabila harga pokok penjualan meningkat maka 
gross profit margin akan menurun begitupun sebaliknya. 
2. Net Profit Margin 
Apabila gross profit margin selama satu periode 
tidak berubah sedangkan net profit margin-nya mengalami 
penurunan maka berarti bahwa biaya meningkat relatif 
lebih besar daripada peningkatan penjualan. 
3. Return on investment 
Return on investment atau return on assets 
menunjuakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 







4. Return on equity 
Mengukur kemampuan perusahaan memperoleh 
laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Rasio 
ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, 
apabila proporsi utang semakin besar maka rasio ini juga 
semakin besar. 
5. Profit margin 
Profit margin memanfaatkan perputaran aktiva 
dengan net profit margin untuk mencari earning power. 
Earning power adalah hasil kali net profit margin dengan 
perputaran aktiva. 
6. Earning power 
Merupakan tolok ukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan. 
Rasio ini menunjukan pula tingkat efisiensi investasi yang 
nampak pada tingkat perputaran aktiva.  
5. Leverage  
a. Pengertian leverage 
Setiap perusahaan membutuhkan modal untuk menjalankan 
operasi perusahaan. Rasio leverage digunakan untuk menghitung 
kemampuan perusahaan yang dilikuidasi dalam membayar 





Leverage merupakan proporsi atas penggunaan utang untuk 
membiayai investasinya (Sartono, 2015:149). Leverage juga 
merupakan alat untuk mengukur seberapa besar dibiayai dengan 
utang (Fahmi, 2012). Leverage juga diartikan sebagai salah satu 
rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara utang 
perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan (Agusti, 
2014). 
Dari definisi-definisi yang sudah disebutkan diatas maka 
dapat dijelaskan bahwa leverage adalah kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan aset dari utang untuk menghasilkan 
pengembalian dan mengurangi biaya. 
b. Tujuan dan manfaat leverage 
Penggunaan rasio leverage bagi perusahaan bertujuan untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibanya 
yang bersifat tetap (Kasmir, 2015:154), bukan hanya itu saja 
Kasmir juga menyebutkan beberapa tujuan penggunaan rasio 
leverage dalam perusahaan antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak kreditur. 
2. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang akan segera 
ditagih. 
3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 





4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 
5. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
Manfaat yang sering didapatkan perusahaan dalam 
penggunaan rasio leverage yaitu rasio ini dapat menganalisis 
kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lain, rasio ini juga bermanfaat untuk menganalisis seberapa besar 
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
Manfaat lainnya juga disebutkan sebagai berikut menurut 
(Kasmir, 2015:154): 
1. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman 
termasuk bunga). 
2. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva, 
khususnya aktiva tetap dan modal. 
3. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang. 
4. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang akan segera 
ditagih. 
5. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan dari 






c. Metode pengukuran leverage 
Leverage merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 
Dalam pengukuran rasio ini biasanya menggunakan metode Debt 
to Total Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan 
Times Interest Earned Ratio. Berikut ini penjelasanya menurut 
(Sartono, 2015:157): 
1. Debt to Total Asset Ratio (DAR) 
Rasio ini menyatakan bahwa semakin tinggi rasio DAR 
maka akan semakin besar pula risiko yang dihadapi, 
kemudian para investor akan meminta tingkat keuntungan 
yang lebih tinggi pula. 
2. Debt to Equity Ratio (DER) 
Rasio ini mengatakan bahwa semakin tinggi rasio DER 
menunjukan proporsi modal sendiri rendah dalam pembiayaan 
aktiva. 
3. Times Interest Earned Ratio 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi beban tetapnya yang berupa bunga. Rasio ini juga 








6. Good Corporate Governance 
a. Pengertian Good corporate governance 
Sesuai dengan surat keputusan negara BUMN No. 
117/2002Corporate governancemerupakan proses dan struktur 
yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan 
keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna 
menunjukan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dan 
tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainya, 
berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai etika. 
Good Corporate Governance juga berkaitan dengan 
pengambilan keputusan yang efektif  yang dibangun melalui 
kultur organisasi, nilai-nilai, sistem, berbagai proses, kebijakan-
kebijakan dan struktur organisasi yang bertujuan untuk mencapai 
bisnis yang menguntungkan, efisien dan efektif  dalam mengelola 
risiko dan bertanggung jawab dengan memperhatikan 
kepentingan stakeholder. 
Good corporate governance juga diartikan sebagai suatu 
sistem yang mengelola dan mengawasi proses pengendalian usaha 
yang berjalan secara berkesinambungan untuk menaikan nilai 
saham, yang akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan dan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada shareholder yang 





Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa good corporate governance adalah suatu proses atau 
mekanisme perusahaan dalam hal pengelolaan perusahaan, 
berdasarkan peraturan perundang-undangan berusaha dan etika 
dalam berusaha. 
b. Tujuan Good Corporate Governance 
Dalam keputusan BUMN Nomor Kep. :117/M-MBU/2002 
dijelaskan bahwa penerapan good corporate governance 
bertujuan untuk: 
1. Memaksimalkan nilai BUMN, meningkatkan nilai 
keterbukaan, akuntabilitas, dapat dipercaya, dan 
bertanggungjawab serta adil agar perusahaan memiliki daya 
saing yang kuat secara nasional maupun internasional. 
2. Mendorong pengelolaan BUMN secara profesional, 
transparan, efisien, memberdayakan fungsi serta 
meningkatkan kemandirian. 
3. Meningkatkan investasi nasional. 
4. Meningkatkan kontribusi BUMN dalam perekonomian 
nasioanal. 
5. Mendorong agar organisasi dalam pembuatan dan 
pelaksanaan pelaksanaan keputusan dilandasi atas dasar nilai 






c. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
Menurut SK menteri BUMN Nomor: Kep. 117/M-
MBU/2002 tentang penerapan praktik Good Corporate 
Governance, prinsip-prinsip Good Corporate Governance sebagai 
berikut: 
1. Kewajaran (Fairnes) 
Adalah perlakuan yang sama terhadap pemegang 
saham, terutama kepada pemegang saham minoritas dan 
pemegang saham asing, dengan keterbukaan informasi 
yang pentingserta melarang pembagian untuk pihak sendiri 
dan perdagangan saham oleh orang dalam. 
2. Transparansi (Disclosure dan Transparancy) 
Adalah pemegang saham harus diberi informasi 
yang benar mengenai perusahaan, pemegang saham juga 
dapat mengambil keputusan mengenai perubahan atas 
perusahaan dan memperoleh bagian dari keuntungan 
perusahaan.  
3. Akuntabilitas (Accountability) 
Bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada 
perusahaan dan pemegang saham yaitu dengan pengawasan 
melaluipengawasan efektif berdasarkan keseimbangan 
kekuasaan antar manajer, pemegang saham, dewan 





4. Responsibilatas (responsibility) 
Para pemegang saham harus diakui sebagaimana 
ditetapkan oleh hukum dan kerjasama yang aktif antara 
perusahaan serta pemegang kepentingan dalam 
menciptakan kekayaan, lapangan kerja, dan perusahaan 
yang sehat dari aspek keuangan. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penghindaran pajak (Tax Avoidance) merupakan kegiatan untuk 
meminimalkan beban pajak, penghindaran pajak sudah umum dilakukan 
oleh suatu perusahaan. Hal ini menjadi fenomena yang menarik perhatian 
bagi beberapa orang untuk melakukan sebuah penelitian, termasuk saya. 
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang menjadi bahan acuan 
dalam penulisan penelitian ini: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ganiswari (2019) yang  berjudul 
pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan capital 
intensity terhadap tax avoidance (studi empiris pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2013-
2017). Dengan hasil bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Agusti (2014) yang berjudul pengaruh 
profitabilitas, leverage, dan good corporate governance terhadap tax 





di BEI) dengan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 
negatif terhadap tax avoidance. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Putra (2017) yang berjudul 
pengaruh leverage, profitability, ukuran perusahaan dan proporsi 
kepemilikan institusional terhadap tax avoidance dengan hasil bahwa 
leverage dan profitability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tax avoidance. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyono, dkk (2016) yang berjudul 
pengaruh komite audit, kepemilikan institusional, dewan komisaris, 
ukuran perusahaan (size), leverage (DER) dan profitabilitas (ROA) 
terhadap tindakan penghindaran pajak (Tax Avoidance) pada 
perusahaan perbankan yang listing BEI periode tahun 2011-2013, 
dengan hasil bahwa leverage dan profitablitas tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Susanto (2015)  yang 
berjudul pengaruh komiteaudit, kualitas audit, kepemilikan 
institusional, risiko perusahaan, dan return on assets terhadap tax 
avoidance dengan hasil bahwa risiko perusahaan dan return on asset 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa dan Kurniasih (2012) yang 
berjudul pengaruh corporate governanceterhadap tax 
avoidancedengan hasil bahwa corporate governance berpengaruh 





7. Penelitian yang dilakukan oleh Sandy dan Lukviarman (2015) yang 
berjudul pengaruh Corporate Governance terhadap Tax Avoidance 
studi empiris pada perusahaan manufaktur dengan hasil Bahwa 
corporate governance berpengaruh negatif signifikan terhadap 

















































































































































































































































C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak (tax 
avoidance) 
Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 
2015:198). 
Peningkatan profitabilitas perusahaan mengikuti peningkatan 





bahwa pihak manajemen melakukan tindakan efisiensi. Tindakan 
efisiensi laba ini dapat mengarah manajer untuk melakukan teknik 
penghindaran pajak (Tax Avoidance),  karena pada dasarnya apabila 
laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan tinggi, maka beban pajak 
yang harus dibayarkan juga tinggi.  
2. Pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak (Tax 
Avoidance) 
Leverage diartikan sebagai salah satu rasio keuangan yang 
menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap modal 
maupun aset perusahaan (Agusti, 2014). Tidak jarang perusahaan 
memanfaatkan utang perusahaan sebagai pemenuhan atas kebutuhan 
operasional dan investasi perusahaan.  
Utang akan menimbulkan beban tetap bagi perusahaan yang 
disebut bunga (Agusti, 2014), makin tinggi tarif bunga utang maka 
akan semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan dari 
penggunaan utang tersebut. Semakin besar utang perusahaan maka 
beban pajak akan semakin kecil. Hal ini dikarenakan adanya 
pertambahan unsur biaya usaha yang dapat mengurangi beban pajak 
perusahaan. 
Sehingga perusahaan yang memiliki beban pajak yang tinggi, 
dengan sengaja akan memilih untuk berutang agar dapat mengurangi 
beban pajak perusahaan. Dengan begitu tindakan seperti ini dapat 





2001) dalam Agusti (2014). 
3. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap penghindaran 
pajak (Tax Avoidance) 
Good corporate governance sebagai suatu sistem yang 
mengelola dan mengawasi proses pengendalian usaha yang berjalan 
secara berkesinambungan untuk menaikan nilai saham, yang 
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan dan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada shareholder yang meliputi karyawan, 
kreditur dan masyarakat (Franita, 2018). 
Dalam penelitian ini Good corporate governance digambarkan 
sebagai Dewan komisaris independen. Dewan komisaris independen 
ini sebagai penyeimbang dalam pengambilan keputusan. Keberadaan 
komisaris independen dalam suatu perusahaan diharapkan dapat 
meningkatkan integritas laporan keuangan (Mayangsari, 2003). 
Penurunan kreditabilitas perusahaan karena adanya tindakan 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajer, adanya dewan 
komisaris dalam suatu perusahaan yaitu agar dapat mengawasi pihak 
manajemen dalam mengoperasikan perusahaan khususnya agar 
manajer tidak melakukan teknik penghindaran pajak demi 
kreditabilitas dan integritas perusahaan. 
Dengan pembahasan diatas, maka kerangka pemikiran dalam 















D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis juga dapat diartikan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik (Sugiyono, 2016:111). 
Berdasarkan uraian diatas serta dari hasil penelitian terdahulu, 















H1: Diduga terdapat pengaruh antara Profitabilitas terhadap Tax 
Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
H2: Diduga terdapat pengaruh antara Leverage terhadap tax avoidance 
pada perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
H3: Diduga terdapat pengaruhantara Good Corporate Governance 
terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor 








A. Pemilihan Metode 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode analisis deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
analisis deskriptif merupakan metode analisis yang digunakan untuk 
menguji variabel mandiri dalam suatu penelitian (Sugiyono, 
2016:148). 
Metode pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivesme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2016:150).Sedangkan data yang diambil berupa data sekunderyang 
mengacu pada informasi yang telahada. 
B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya (Sugiyono, 2016:80). Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 39 perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang 





Sempel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81). Sedangkan teknik 
pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik purpossive sampling , 
dimana pemilihan sampel menggunakan kriteria tertentu. 
Adapun kriteria tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2014 – 2018. 
2. perusahaan manufkatur sektor pertambangan yang mempublikasikan 
laporan keuanganya di Bursa Efek Indonesia. 
3. Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang mengalami 
kerugian selama tahun penelitian yaitu 2014 – 2018. 
4. Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang tidak mengalami 
delisting selama tahun 2014 – 2018. 
Tabel 3.1 
Hasil Pemilihan Pengambilan Sampel 
Keterangan  Sampel  
Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 – 
2018. 
39 
perusahaan manufkatur sektor pertambangan yang 
mempublikasikan laporan keuanganya di Bursa Efek 
Indonesia. 
- 
Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang mengalami 
kerugian selama tahun penelitian yaitu 2014 – 2018. 
(31) 
Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang tidak 
mengalami delisting selama tahun 2014 – 2018. 
- 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 8 
Lama tahun penelitian 5 
Jumlah sampel total selama tahun penelitian 40 






Daftar Sampel Penelitian 
No  Kode perusahaan Nama perusahaan 
1 CTTH Citatah Tbk 
2 ELSA Elnusa Tbk 
3 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
4 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
5 MYOH Samindo Resources Tbk 
6 PTBA Bukit Asam Tbk 
7 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
8 TINS PT. Timah Tbk 
Sumber: data diolah sendiri 2019 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi konseptual 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas, variabel 
ini juga sering disebut sebagai variabel output (Sugiyono, 
2016:39). 
Dalam penelitian ini Tax Avoidance menjadi variabel dependen 
(Y). Penghindaran pajak (Tax Avoidance) berkenaan dengan 
pengaturan suatu peristiwa sedemikian rupa untuk meminimkan 
atau menghilangkan beban pajak dengan memerhatikan ada atau 





Menurut Ernest R. Mortenson (dalam Rahayu, 2010:146) 
penghindaran pajak tidak merupakan pelanggaran atas perundang-
undangan perpajakan atau secara etik tidak dianggap salah dalam 
rangka usaha wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, 
meminimalkan atau meringankan beban pajak dengan cara-cara 
yang dimungkinkan oleh undang-undang pajak. Ini berarti Tax 
Avoidance dapat dikatakan sebagai tindakan penghindaran pajak 
yang legal dilakukan. 
b. Variabel Independen 
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahannya atau  timbulnya variabel 
dependen, variabel independen juga disebut sebagai variabel 
stimulus. (Sugiyono, 2016:39). 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam hubunganya dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.dengan 
demikian bagi investor jangka panjang akan sangat 
berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini misalnya 





benar akan diterima dalam bentuk deviden (Sartono, 
2015:122). 
2. Leverage 
Leverage merupakan proporsi atas penggunaan 
utang untuk membiayai investasinya (Sartono, 2015:157). 
Leverage juga merupakan alat untuk mengukur seberapa 
besar dibiayai dengan utang (Fahmi, 2012). Leverage juga 
diartikan sebagai salah satu rasio keuangan yang 
menggambarkan hubungan antara utang perusahaan 
terhadap modal maupun aset perusahaan (Agusti, 2014). 
3. Good Corporate Governance 
Good corporate governance juga diartikan sebagai 
suatu sistem yang mengelola dan mengawasi proses 
pengendalian usaha yang berjalan secara 
berkesinambungan untuk menaikan nilai saham, yang 
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan dan sebagai 
bentuk pertanggungjawaban kepada shareholder yang 
meliputi karyawan, kreditur dan masyarakat. 
(Franita,2018:10). 
2. Operasional Variabel 
1. Pengukuran Tax Avoidance dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan perhitungan Cash Effective Tax Rate (CETR). CETR 






             
             
 
2. Profitabilitas 
Suatu rasio yang digunakan sebagai alat ukur seberapa 
mampu perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penjualan. 
Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan menggunakan 
Return On Asset (ROA). ROA dihitung dengan membandingkan 
antara laba bersih setelah pajak dengan total aset. ROA dirumuskan 
sebagai berikut: 
ROA=
                       
          
 
3. Leverage  
Rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara utang 
perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. Dalam 
penelitian ini laverage diproksikan sebagai total debt to equity ratio 
(DER). DER dihitung dengan membandingkan jumlah utang 
dengan modal sendiri. DER dirumuskan sebagai berikut: 
DER=
           
             
 
4. Good Corporate Governance 
Rasio yang mengatur mekanisme perusahaan dalam hal 
pengelolaan perusahaan, berdasarkan peraturan perundang-
undangan berusaha dan etika dalam berusaha. Good corporate 
governance dalam penelitian ini diproksikan dengan komposisi 
komisaris independen. Komposisi komisaris independen 





atau tidak berasal dari luar yang terafiliasi terhadap total dewan 
komisaris perusahaan (Prasojo. 2011). Komposisi komisaris 
independen dirumuskan sebagai berikut: 
Komposisi komisaris independen=
                                  
                                   
 
Tabel 3.3 
Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 
No. Variabel Dimensi Indikator Skala 
1 Dependen (Y)    
 Tax  
Avoidance 


























            













                        
         
























           
























                              




Sumber: Data diolah sendiri (2019) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan metode dokumentasi dengan jenis data sekunder. Data 
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 





(Sugiyono, 2016:137). Dalam penelitian ini peneliti mengambil data 
sekunder melalui www.idx.co.id, berupa laporan keuangan perusahaan 
manufaktur sektor Industri Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013- 2018. 
E. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis yang 
diolah menggunakan SPSS. 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi), sehingga menjadikan sebuah informasi 
yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami (Ghozali, 2018:19).Uji 
statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan ukuran-ukuran 
numerik yang penting bagi data sampel. Uji statistik deskriptif 
dalam penelitian ini diolah menggunakan program SPSS 25. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memenuhi asumsi klasik yaitu asumsi normalitas, multikolinieritas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Oleh karena itu diperlukan 





heteroskedastisitas sebelum dilakukan uji hipotesis. Berikut 
penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini (Ghozali, 2018:105). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal atau tidak. Uji ini diperlukan karena nilai 
residual akan mengikuti distribusi normal. Sehingga jika asumsi 
ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. uji statistik 
dilakukan dengan cara kolmogorov smirnov yaitu subjek dengan 
taraf signifikan (α) 0,05 apabila nilai p>α maka terdistribusi 
normal dan apabila nilai p<α maka terdistribusi tidak normal. 
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik atau 
dengan melihat histogram dari residualnya, jika data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 








b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam 
model regresi yaitu dengan melihat nilai R
2
 yang menunjukkan 
nilai yang tinggi, tetapi secara individual banyak variabel 
independen yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 
dependen.  
Dapat juga dilihat dari matrik korelasi variabel-variabel 
independen dan juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inlation factor (VIF). Model regresi yang bebas 
multikolonieritas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai 
angka tolerance >0,1 (Ghozali, 2018: 107). 
c. Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 





heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilihat dari pola yang teratur pada 
grafik scatterplot serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2018 : 137). 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.  
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
digunakan uji Durbin Watson (Ghozali, 2018: 111).Durbin 
Waston dengan nilai DW 2.061 lebih besar dari batas atas (du) 
1.76  dan kurang dari 4 – 1.76 (4 – du), maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak artinya bahwa tidak ada autokorelasi. 
Tabel 3.4 
Tabel autokorelasi 
Uji Durbin Waston 
Hipotesis Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak  0< d < dl 




dl ≤ d≤ du 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tolak 4 – dl < d < 4 




4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negatif 
Tidak 
ditolak 
Du< d < 4 – du 





3. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Linier Regresi Berganda 
Uji regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi 
besarnya keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas 
yang sudah diketahui besarnya. Untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini digunakan model berikut: 
                   + e 
Keterangan: 
Y= Tax Avoidance. 
a = Konstanta. 
1,2,3= Koefisien regresi. 
X1 = return on asset (ROA) (profitabilitas). 
X2 = debt to equity ratio (DER) (leverage). 
X3=komposisi komisaris independen (good corporate 
governance). 
b. Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menjelaskan 
besarnya kontribusi atau variabel Independen  Profitabilitas 
(ROA), Leverage (DER), dan Good Corporate Governance 
(komposisi komisaris independen) terhadap variabel dependen 
Tax Avoidance. Besar koefisien determinasi dilihat dari nilai 
Adjusted R-Square (R
2






c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2018 : 98). Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α = 
5%). 
Kriteria hipotesis diterima atau ditolak: 
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak 
(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima 
(koefisien regresi signifikan). Ini berarti variabel 
indpenden tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Bursa Efek Indonesia 
Bursa efek didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda pada 
tahun 1912 di Batavia. Bursa efek digunakan sebagai kepentingan 
pemerintah kolonial (VOC). Pada perang dunia I dan perang dunia II, 
bursa efek sempat vakum hal ini karena adanya pemindahan 
kekuasaan pemerintahan dari kolonial ke RI, kondisi ini menyebabkan 
operasi Bursa Efek tidak berjalan dengan baik. 
Pada tahun 1977 Bursa Efek kembali diaktifkan oleh 
pemerintah Indonesia yang kemudian pada tanggal 10 Agustus 1977 
peresmian Bursa Efek oleh Presiden Soeharto. Pengaktifan kembali 
Bursa Efek ini di ikuti dengan adanya Go public serta berbagai 
insentif dan regulasi pemerintah pada saat itu. Berikut tabel sejarah 
perkembangan Bursa Efek. 
Tabel 4.1 
Sejarah Bursa Efek 
Periode tahun Sejarah  
01 Desember 1912 Pembentukan Bursa Efek oleh pemerintah 
Hindia Belanda di Batavia. 
1914 – 1918 Terjadi perang Dunia I yang mengakibatkan 
Bursa Efek di Batavia di tutup 





Bursa Efek di Semarang dan surabaya 
Awal 1939 Perang dunia II (adanya isu politik), 
mengakibatkan Bursa Efek di Semarang dan 
Surabaya di tutup sementara 
1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta di tutup kembali karena 
adanya perang dunia II 
1956 – 1977 Perdagangan yang ada di Bursa Efek Vakum 
10 Agustus 1977 Peresmian Bursa Efek oleh Presiden 
Soeharto. 
1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu, 
masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan daripada instrumen pasar modal 
1988 – 1990 Aktivitas Bursa Efek meningkat, karena 
adanya peluncuran paket deregulasi di bidang 
perbankan dan pasar modal. Pintu BEJ 
terbuka untuk asing 
02 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia mulau beroperasi 
yang di kelola oleh persatuan perdagangan 
uang dan efek (PPUE) 
01 Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
bagi perusahaan untuk go Public 
16 Juni 1989 Bursa Efek yand di Surabaya mulai 
beroperasi dan dikelola oleh perseroan 
terbatas (PT) milik swasta yaitu PT Bursa 
Efek Surabaya 
13 Juli 1992 Swastarisasi BEJ. BAPEPAM berubah 
menjadi Badan pengawas pasar modal.  
22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ 
dilaksanakan dengan sistem komputer JATS 
(Jakarta Automated  Trading system) 
10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang – undang 
No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal. Yang 
mulai di berlakukan pada bulan Januari 1996 
02 Maret 2009 Peluncuran perdana sistem perdagangan baru 
di Bursa Efek Indonesia adalah JATS-NextG 





1. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Susunan kepengurusan Bursa efek indonesia berdasarkan 
RUPS PT. Bursa efek Indonesia (BEI) di Jakarta adalah sebagai 
berikut: 
a. Dewan Komisaris 
2. Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
3. Komisaris  : Garibaldi Thohir 
4. Komisaris  : Hendra H. Kustarjo  
5. Komisaris  : Lydia Triveli Ashar 
6. Komisaris  : M. Noor Rachman 
b. Dewan Direksi 
1. Direktur Utama    : Inarjo Djajadi 
2. Direktur Perdagangan dan 
Peraturan Anggota Bursa Efek  : Laksono W. Widodo  
3. DirekturTeknologi dan 
Manajemen Resiko   : Fithri Hadi 
4. Direktur Pengembangan  : Hasan Fawzi 
5. Direktur Penilaian Perusahaan  :IGede Nyoman Yetna 
6. Direktur Pengawasan Transaksi dan 
Kepatuhan    :Kristian S. Manulang 
7. Direktur  Keuangan dan SDM  : Risa E. Rustam  
2. Visi dan misi Bursa Efek Indonesia (BEI) 





Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia 
b. Misi Bursa Efek Indonesia 
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien serta mudah di 
akses untuk seluruh pemangku kepentingan. 
2. Gambaran umum perusahaan sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan 
manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2014 – 2018. Sedangkan teknik pengambilan 
sampel yaitu menggunakan teknik purpossive sampling , dimana 
pemilihan sampel menggunakan kriteria tertentu. 
Adapun kriteria tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 – 2018. 
2. perusahaan manufkatur sektor pertambangan yang 
mempublikasikan laporan keuanganya di Bursa Efek Indonesia. 
3. Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang mengalami 
kerugian selama tahun penelitian yaitu 2014 – 2018. 
4. Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang tidak 








Hasil Pemilihan Pengambilan Sampel 
Keterangan  Sampel  
Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 – 
2018. 
39 
perusahaan manufkatur sektor pertambangan yang 
mempublikasikan laporan keuanganya di Bursa Efek 
Indonesia. 
- 
Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang 
mengalami kerugian selama tahun penelitian yaitu 2014 – 
2018. 
(31) 
Perusahaan manufaktur sektor pertambangan yang tidak 
mengalami delisting selama tahun 2014 – 2018. 
- 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 8 
Lama tahun penelitian 5 
Jumlah sampel total selama tahun penelitian 40 
Sumber : data dioleh sendiri 2019 
Tabel 4.3 
Daftar Sampel Penelitian 
No  Kode perusahaan Nama perusahaan 
1 CTTH Citatah Tbk 
2 ELSA Elnusa Tbk 
3 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 
4 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
5 MYOH Samindo Resources Tbk 
6 PTBA Bukit Asam Tbk 
7 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
8 TINS PT. Timah Tbk 








B. Hasil dan pembahasan 
1. Uji statistik deskriptif 
Uji statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data 
berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar 
deviasi dari data yang telah dikumpulkan. data tersebut dapat dilihat 





 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Tax Avoidance 40 ,1704 33,0458 1,5730 5,1869 
Profitabilitas 
(ROA) 
40 ,0027 44,2566 3,7590 10,9692 
Leverage (DER) 40 ,3145 33,5580 2,0837 5,5274 
Good Corporate 
Governance 
40 ,1666 ,4000 ,2875 ,0808 
Valid N 
(listwise) 
40     
Sumber : data diolah 2019 
Berdasarkan data pada tabel 4.4, maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1). Variabel Tax avoidance dengan jumlah sebanyak 40 memiliki nilai 
maksimum sebesar 33,0458 oleh perusahaan Citatah Tbk pada 
tahun 2014 dan nilai minimum sebesar 0,1704 oleh perusahaan 
Mitrabara Adiperdana Tbk tahun 2014. Nilai rata-rata tax 
avoidance dari 40 sampel selama tahun 2014 - 2018 sebesar 





2). Variabel Profitabilitas (ROA) dengan jumlah sempel sebanyak 40 
memiliki nilai maksimum sebesar 44,2566 oleh perusahaan 
Radiant Utama Interinscp Tbk pada tahun 2014 dan nilai 
minimum sebesar 0,0027 oleh perusahaan Citatah Tbk tahun 
2014. Nilai rata-rata profitabilitas dari 40 sampel perusahaan 
selama tahun 2014 - 2018 sebesar 3,7590 dan nilai Standar 
deviasi sebesar 10,9692. 
3). Variabel Leverage (DER) dengan jumlah sempel sebanyak 40 
memiliki nilai maksimum sebesar 33,5580 oleh perusahaan 
Citatah Tbk pada tahun 2014 dan nilai minimum sebesar 0,3145 
oleh  perusahaan Mitrabara Adiperdana Tbk tahun 2017. Nilai 
rata-rata leverage dari 40 sampel perusahaan selama tahun 2014 - 
2018 sebesar 2,0837 dan nilai Standar deviasi sebesar 5,5274. 
4). Variabel Good corporate governance dengan jumlah sempel 
sebanyak 40 memiliki nilai maksimum sebesar 4 oleh perusahaan 
Elnusa Tbk pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017, 2018 dan nilai 
minimum sebesar 1,666 oleh perusahaan Bukit Asam Tbk tahun 
2014, 2015, 2016, 2017, 2018. Nilai rata-rata Good corporate 
governance dari 40 sampel perusahaan selama tahun 2014 - 2018 








2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas 
menggunakan uji kolmorov smirnov (1-sampel K-S). Hasil uji 
normalitas dengan Kolmogorov Smirnov sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,08665050 
Most Extreme Differences Absolute ,171 
Positive ,171 
Negative -,079 
Test Statistic ,171 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005
c
 
Sumber: data diolah, 2019 
Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat nilai Asymp. Sig. 
Sebesar 0,005 < 0,05. Oleh karena itu dilakukan kembali 
pengujian normalitas dengan cara mentransformasi data dengan 
menggunakan double log Dalam hal ini variabel independen dan 

















Sumber: datadiolah, 2019 
Dari hasil tabel One sample kolmogorov smirnov diatas 
dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi 
berdistribusi normal. Hal ini dapat di lihat dari nilai Asymp. Sig 
sebesar 0,200 , artinya lebih besar dari 0,05 maka berarti Normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ada 
keterkaitan antar variabel dependen dalam model regresi. Hasil 











Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,76998051 
Most Extreme Differences Absolute ,112 
Positive ,112 
Negative -,084 
Test Statistic ,112 







Dari tabel uji multikolinearitas diatas, diperoleh tolerance 
semua variabel independen > 0,10 dan nilai variance Inflation 
factor (VIF) < 10, ini artinya bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
dalam model regresi pada penelitian ini, sehingga pengujian dapat 
dilanjutkan pada tahap berikutnya. 
c. Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,479 1,062  -,451 ,654   
Profitabilitas 
(ROA) 
-,033 ,031 -,069 -1,071 ,291 ,979 1,022 
Leverage 
(DER) 




1,715 3,881 ,029 ,442 ,661 ,976 1,024 






Sumber : data diolah, 2019 
Gambar 4.2 
Grafik Uji Heteroskedasitas 
Hasil grafik scatter plot diatas menunjukkan pola yang 
tidak jelas, titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Artinya bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
adanya Heteroskedasitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya. Dalam penelitian ini uji 
autokorelasi dilakukan dengan Uji Durbin Watson. Hasil uji 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,445 ,339 ,80142 1,980 
Sumber: data diolah, 2019 
Nilai Durbin Watson diperoleh sebesar 1,980, nilai DW 
menurut tabel dengan signifikansi sebesar 5%, jumlah sampel (n) 
40 dan jumlah variabel independen (k) 3, maka diperoleh nilai dL 
sebesar 1,2305, nilai du sebesar 1,7859, karena DW terletak 
antara dU < DW < 4dU (1,7859 < 1,980 < 2,2141) maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model 
regresi. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Linier Regresi Berganda 
Uji regresi berganda bertujuan untuk memprediksi 
besarnya keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas 
yang sudah diketahui besarnya. Hasil uji regresi berganda 

















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,667 1,312  -,508 ,614 
Profitabilitas (ROA) -,033 ,031 -,070 -1,066 ,293 
Leverage (DER) ,862 ,061 ,918 14,160 ,000 
Good Corporate 
Governance 
1,994 4,477 ,029 ,445 ,659 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil tabel uji linier berganda diatas maka 
persamaan regresinya yaitu sebagai berikut: 
Y= -0,667 - 0,033 X1 + 0,862 X2 + 1,994 X3 +e 
Persamaan regresi berganda tersebut dapat diartikan bahwa: 
1) Dari hasil persamaan di atas diperoleh nilai konstanta (α) 
sebesar -0,667. Artinya jika profotabilitas (ROA), 
leverage (DER), dan Good corporate governance 
dianggap tetap atau 0, maka tax avoidance sebesar -0,667. 
2) Nilai β variabel profitabilitas (ROA) sebesar -0,033, 
berarti setiap penambahan profitabilitas maka akan 
menurunkan tax avoidance sebesar -0,033 
3) Nilai β variabel leverage (DER) sebesar 0,862, berarti 
setiap penabahan leverage maka akan menaikkan tax 





4) Nilai β variabel good corporate governance sebesar 
1,994, berarti setiap penambahan goos corporate 
governance maka akan menaikkan tax avoidance sebesar 
1,994. 
b. Uji Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menjelaskan 
besarnya kontribusi atau variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada 
tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Uji koefisien determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,852 ,839 2,07827 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai Adjusted R. 
Square sebesar 0,839, artinya bahwa total Tax avoidance yang 
disebabkan oleh profitabilitas (ROA), Leverage (DER), dan 
Good Corporate Governance adalah 83,9% dan sisanya 
sebesar 16,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
c. Uji Goodness Of Fits 
Uji Goodness Of Fits untuk menguji kecocokan antara 













Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 18,564 3 6,188 9,634 ,000
b
 
Residual 23,122 36 ,642   
Total 41,686 39    
Sumber : diolah sendiri, 2019 
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui nilai F sebesar 9,634 
dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas, leverage, good corporate 
governance perpengaruh terhadap tax avoidance. 
d. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen.  
Tabel 4.12 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,667 1,312  -,508 ,614 
Profitabilitas (ROA) -,033 ,031 -,070 -1,066 ,293 
Leverage (DER) ,862 ,061 ,918 14,160 ,000 
Good Corporate 
Governance 
1,994 4,477 ,029 ,445 ,659 





Dari hasil tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 
1) Hipotesis pertama menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Berdasarkan tabel 
uji t  menunjukkan nilai koefisien  regresi profitabilitas 
sebesar -0,033 yang artinya bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Pada tabel 
uji t juga  menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,293, 
nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05. Dari uraian di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sehingga 
hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak. 
2) Hipotesis kedua menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Berdasarkan tabel uji t di atas 
menunjukkan nilai koefisien  regresi leverage sebesar 
0,862 yang artinya bahwa leverage berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance. Pada tabel uji t juga 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai 
signifikan ini lebih kecil dari 0,05. Dari uraian di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance. Sehingga hipotesis 
kedua dalam penelitian ini diterima. 
3) Hipotesis ketiga menyatakan bahwa good corporate 





Berdasarkan tabel uji t di atas menunjukkan nilai 
koefisien  regresi good corporate governance sebesar 
1,994 yang artinya bahwa good corporate governance 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.. Pada tabel 
uji t juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,659, 
nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05. Dari uraian di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa good corporate 
governance tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance. Sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
ditolak. 
4. Pembahasan 
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance  
Dari hasil pengujian hipotesis diatas menunjukkan hasil 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance.  
Semakin tinggi nilai profitabilitas maka akan semakin tinggi 
pula penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan, perusahaan 
akan melakukan pengindaran pajak untuk menghindari peningkatan 
jumlah pajak yang harus dibayarkan karena perusahaan yang 
mampu menghasilkan nilai profitabilitas tinggi berarti perusahaan 





Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cahyono dkk (2016) yang menyatakan bahwa tidak 
ada pengaruh antara profitabilitas terhadap tax avoidance.  
Namun hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ganiswari (2019), Agusti (2014), Putri dan Putra (2017) serta pada 
penelitian Damayanti dan Susanto (2015) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh antara profitabilitas terhadap Tax avoidance. 
2. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 
Dari hasil pengujian hipotesis diatas menunjukkan hasil 
bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.  
Apabila perusahaan dalam membiayai operasionalnya 
menggunakan pembiaayaan yang berasal dari utang maka 
perusahaan tersebut akan memilki rasio utang tinggi dan tetntunya 
beban bunga yang harus dibayarkan juga akan semakin besar. 
Rasio utang yang tinggi dapat membuat perusahaan tersebut 
dipandang kurang sehat oleh pada investor dan kreditur, sehingga 
pihak manajemen akan lebih berhati – hati dan tidak mau 
mengambil resiko atas utang yang tinggi untuk melakukan 
penghindaran pajak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Gawniswari (2019) serta penelitian yang dilakukan 
oleh Putri dan Putra (2017) yang menyatakan bahwa leverage 





Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh cahyono, dkk (2016) yang menyatakan bahwa 
Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.   
3. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance 
Dari hasil pengujian hipotesis diatas menunjukkan hasil 
bahwa good corporate governance berpengaruh tidak signifikan 
terhadap tax avoidance.  
Semakin besar rasio komisaris independen maka akan 
semakin kecil tingkat penghindaran pajak yang dilakukan 
perusahaan. Nilai rata-rata komisaris independen sebesar 26,2%, ini 
menunjukkan bahwa perusahaan sampel telah mematuhi peraturan 
yang ada. Komisaris independen hanya mampu mengawasi kinerja 
manajemen, akan tetapi dalam hal pengambilan keputusan tetaplah 
manajer perusahaan yang berwenang. Oleh karena itu wewenang 
yang dimiliki komisaris independen tidak dapat mengurangi 
keinginan manajer untuk melakukan penghindaran pajak. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Oktifian (2015) yang menyatakan bahwa good corporate 
governance tidak mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance. 
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sandy dan 
Lukviarman (2015) serta pada penelitian Anisa dan Kurniasih 
(2012) yang menyatakan bahwa good corporate governance 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan  terhadap tax avoidance. 
2. Leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
3. Good corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Agar pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance lebih optimal, maka 
sebaiknya manajer berusaha untuk lebih meningkatkan laba perusahaan, 
karena tingkat laba yang tinggi akan menghasilkan nilai profitabilitas yang 
tinggi yang kemudian dapat meningkatkan tingkat penghindaran pajak 
dalam sebuah perusahaan. 
2. Agar pengaruh leverage terhadap tax avoidance lebih optimal, maka 
sebaiknya manajer harus lebih berhati-hati dalam melakukan penghindaran 
pajak. Karena pada dasarnya penghindaran pajak dilakukan karena adanya 
tingkat rasio utang yang tinggi, sedangkan tingkat rasio utang yang tinggi 





3. Agar pengaruh good corporate governance terhadap tax avoidance lebih 
optimal, maka sebaiknya perusahaan lebih didominasi oleh pihak-pihak 
terafiliasi, karena hal ini dapat menjadikan tingkat keterbukaan dalam 
perusahaan akan terhambat sehingga dapat memudahkan manajer untuk 
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LAMPIRAN 1 data perhitungan variabel (Ms. Execl) 
Tahun 2014 
perusahaan Tahun total aset laba bersih set. Pajak  
profitabilitas 
(ROA) 
CTTH 2014  Rp               365.266.002   Rp                    1.014.318  0,00277693 
ELSA 2014  Rp                    4.256.884   Rp                       431.457  0,101355123 
ITMG 2014  Rp                    1.310.494   Rp                       200.971  0,153355147 
MBAP 2014  Rp                 80.357.498   Rp                 13.923.811  0,173273327 
MYOH 2014  Rp               163.271.470   Rp                 22.580.872  0,13830262 
PTBA 2014  Rp                 14.860.611   Rp                    1.863.781  0,125417522 
RUIS 2014  Rp                    1.266.471   Rp                 56.049.811  44,25668728 
TINS 2014  Rp                    9.843.818   Rp                       672.991  0,068366867 
 
Perusahaan Tahun Jumlah utang Modal sendiri 
Leverage 
(DER) 
CTTH 2014  Rp    281.866.630   Rp      8.399.371  33,55806405 
ELSA 2014  Rp        1.707.428   Rp      2.549.456  0,669722482 
ITMG 2014  Rp            425.874   Rp         884.620  0,481420271 
MBAP 2014  Rp      34.035.935   Rp   46.321.563  0,734775185 
MYOH 2014  Rp      82.619.554   Rp   80.651.916  1,024396668 
PTBA 2014  Rp        6.335.533   Rp      8.525.078  0,743164227 
RUIS 2014  Rp    962.876.563   Rp 303.595.207  3,171580252 
TINS 2014  Rp        5.344.017   Rp      4.499.801  1,187611852 
 
Perusahaan Tahun 
Jumlah anggota Jumlah seluruh  good corporate 
dewan kom. Indepen dewan 
komisaris Governance 
CTTH 2014 1 3 0,333333333 
ELSA 2014 2 5 0,4 
ITMG 2014 1 5 0,2 
MBAP 2014 1 3 0,333333333 
MYOH 2014 1 3 0,333333333 
PTBA 2014 1 6 0,166666667 
RUIS 2014 1 3 0,333333333 








Perusahaan Tahun Cash Tax Paid Pretax income 
Tax 
Avoidance 
CTTH 2014  Rp      21.291.126   Rp            644.290  33,04587375 
ELSA 2014  Rp            145.654   Rp            563.263  0,258589682 
ITMG 2014  Rp            120.994   Rp            262.857  0,460303511 
MBAP 2014  Rp        2.991.815   Rp      17.547.675  0,170496376 
MYOH 2014  Rp        8.013.563   Rp      30.380.488  0,263773347 
PTBA 2014  Rp            943.214   Rp        2.413.952  0,390734364 
RUIS 2014  Rp      29.870.047   Rp      78.373.285  0,381125367 
TINS 2014  Rp        1.297.105   Rp        1.024.844  1,26566092 
 
Tahun 2015 
Perusahaan Tahun total aset laba bersih set. Pajak  
profitabilitas 
(ROA) 
CTTH 2015  Rp              605.667   Rp                   1.949.752  3,219181497 
ELSA 2015  Rp           1.480.580   Rp                       379.745  0,256483945 
ITMG 2015  Rp              254.594   Rp                         63.107  0,247873084 
MBAP 2015  Rp      109.163.029   Rp                 35.317.283  0,323527877 
MYOH 2015  Rp      161.232.709   Rp                 24.732.565  0,153396697 
PTBA 2015  Rp        16.894.043   Rp                   2.037.111  0,120581616 
RUIS 2015  Rp           1.091.753   Rp                 41.281.106  37,81176328 
TINS 2015  Rp           9.279.683   Rp                       101.561  0,010944447 
 
Perusahaan Tahun Jumlah utang Modal sendiri 
Leverage 
(DER) 
CTTH 2015  Rp     316.679.237   Rp    288.987.797  1,095822178 
ELSA 2015  Rp          1.772.327   Rp         2.635.186  0,672562392 
ITMG 2015  Rp              343.806   Rp            834.557  0,411962275 
MBAP 2015  Rp        35.317.283   Rp      73.845.746  0,478257515 
MYOH 2015  Rp        67.885.123   Rp      93.347.586  0,72722955 
PTBA 2015  Rp          7.606.496   Rp         9.287.547  0,818999462 
RUIS 2015  Rp     753.340.426   Rp    338.413.465  2,226094715 















CTTH 2015 1 3 0,333333333 
ELSA 2015 2 5 0,4 
ITMG 2015 1 5 0,2 
MBAP 2015 1 3 0,333333333 
MYOH 2015 1 3 0,333333333 
PTBA 2015 1 6 0,166666667 
RUIS 2015 1 3 0,333333333 
TINS 2015 1 5 0,2 
 
Perusahaan Tahun Cash Tax Paid Pretax income Tax Avoidance 
CTTH 2015  Rp      14.163.710   Rp        3.987.537  3,551994627 
ELSA 2015  Rp            270.594   Rp            507.738  0,532940217 
ITMG 2015  Rp            103.146   Rp            139.446  0,739684179 
MBAP 2015  Rp      10.756.658   Rp      34.663.066  0,310320443 
MYOH 2015  Rp        7.995.337   Rp      33.487.910  0,238752941 
PTBA 2015  Rp            840.884   Rp        2.663.796  0,31567132 
RUIS 2015  Rp      27.686.492   Rp      70.030.859  0,395347028 
TINS 2015  Rp            643.890   Rp            168.163  3,828963565 
 
Tahun 2016 
Perusahaan Tahun total aset laba bersih set. Pajak  
profitabilitas 
(ROA) 
CTTH 2016  Rp              615.962   Rp                 20.881.438  33,90052958 
ELSA 2016  Rp           4.190.956   Rp                       316.066  0,075416206 
ITMG 2016  Rp           1.209.792   Rp                       130.709  0,10804254 
MBAP 2016  Rp      116.375.759   Rp                 27.133.375  0,233153152 
MYOH 2016  Rp      147.254.262   Rp                 21.258.853  0,144368338 
PTBA 2016  Rp        18.576.774   Rp                   2.024.405  0,108975057 
RUIS 2016  Rp              979.132   Rp                 26.070.316  26,62594625 









Perusahaan Tahun Jumlah utang Modal sendiri 
Leverage 
(DER) 
CTTH 2016  Rp     301.007.248   Rp    314.954.751  0,955715851 
ELSA 2016  Rp          1.313.213   Rp         2.877.743  0,456334356 
ITMG 2016  Rp              302.362   Rp            907.430  0,333206969 
MBAP 2016  Rp        24.745.376   Rp         4.783.184  5,173410849 
MYOH 2016  Rp        39.773.001   Rp    107.481.261  0,37004591 
PTBA 2016  Rp          8.024.369   Rp      10.552.405  0,760430347 
RUIS 2016  Rp     619.413.387   Rp    359.719.063  1,721936507 
TINS 2016  Rp          3.894.946   Rp         5.653.685  0,68892165 
 




dewan kom. Indepen dewan komisaris governance 
CTTH 2016 1 3 0,333333333 
ELSA 2016 2 5 0,4 
ITMG 2016 1 5 0,2 
MBAP 2016 1 3 0,333333333 
MYOH 2016 1 3 0,333333333 
PTBA 2016 1 6 0,166666667 
RUIS 2016 1 3 0,333333333 
TINS 2016 1 5 0,2 
 
Perusahaan Tahun Cash Tax Paid Pretax income 
Tax 
Avoidance 
CTTH 2016  Rp        6.503.710   Rp        6.967.275  0,933465379 
ELSA 2016  Rp            152.419   Rp            418.318  0,364361562 
ITMG 2016  Rp            132.172   Rp            191.991  0,688428103 
MBAP 2016  Rp      36.173.315   Rp      36.173.315  1 
MYOH 2016  Rp        9.567.746   Rp      29.452.922  0,324848787 
PTBA 2016  Rp            695.330   Rp        2.733.799  0,254345693 
RUIS 2016  Rp      25.358.178   Rp      54.852.288  0,462299367 











Perusahaan Tahun total aset laba bersih set. Pajak  
profitabilitas 
(ROA) 
CTTH 2017  Rp      700.251.764   Rp                   4.716.765  0,006735813 
ELSA 2017  Rp           4.855.369   Rp                       250.754  0,051644684 
ITMG 2017  Rp           1.358.663   Rp                       252.703  0,185993878 
MBAP 2017  Rp      160.778.962   Rp                 58.635.300  0,364695102 
MYOH 2017  Rp      136.967.975   Rp                 12.306.356  0,089848419 
PTBA 2017  Rp        21.987.482   Rp                   4.547.232  0,206810039 
RUIS 2017  Rp      959.347.737   Rp                 20.922.363  0,021808946 
TINS 2017  Rp        11.876.309   Rp                       502.417  0,042304137 
 
Perusahaan Tahun Jumlah utang Modal sendiri 
Leverage 
(DER) 
CTTH 2017  Rp     378.839.294   Rp    321.412.470  1,17867018 
ELSA 2017  Rp          1.803.449   Rp         3.051.920  0,590922763 
ITMG 2017  Rp              400.524   Rp            958.139  0,418022855 
MBAP 2017  Rp        38.474.621   Rp    122.304.341  0,314580993 
MYOH 2017  Rp        33.526.632   Rp    102.541.343  0,326957216 
PTBA 2017  Rp          8.187.497   Rp      13.799.985  0,593297529 
RUIS 2017  Rp     579.058.872   Rp    380.288.865  1,522681638 
TINS 2017  Rp          5.814.816   Rp         6.061.493  0,959304251 
 
perusahaan Tahun 





CTTH 2017 1 3 0,333333333 
ELSA 2017 2 5 0,4 
ITMG 2017 1 5 0,2 
MBAP 2017 1 3 0,333333333 
MYOH 2017 1 3 0,333333333 
PTBA 2017 1 6 0,166666667 
RUIS 2017 1 3 0,333333333 









Perusahaan Tahun Cash Tax Paid Pretax income 
Tax 
Avoidance 
CTTH 2017  Rp   26.764.367   Rp     6.947.635  3,852298948 
ELSA 2017  Rp         140.185   Rp        326.366  0,429533101 
ITMG 2017  Rp           81.014   Rp        362.055  0,223761583 
MBAP 2017  Rp   22.848.370   Rp  78.722.858  0,290238065 
MYOH 2017  Rp     7.387.315   Rp  17.016.672  0,434122195 
PTBA 2017  Rp     1.120.852   Rp     6.101.629  0,183697173 
RUIS 2017  Rp   23.784.526   Rp  38.913.911  0,61120883 
TINS 2017  Rp     1.080.481   Rp        716.211  1,5086071 
 
Tahun 2018 
Perusahaan Tahun total aset laba bersih set. Pajak  
profitabilitas 
(ROA) 
CTTH 2018  Rp      735.774.891   Rp                   5.205.032  0,007074218 
ELSA 2018  Rp           5.657.327   Rp                       276.316  0,048842148 
ITMG 2018  Rp           1.442.728   Rp                       258.756  0,179351894 
MBAP 2018  Rp      173.509.262   Rp                 50.310.702  0,289959749 
MYOH 2018  Rp      151.326.098   Rp                 30.928.664  0,204384203 
PTBA 2018  Rp        24.172.933   Rp                   5.121.112  0,21185315 
RUIS 2018  Rp      990.372.318   Rp                 27.055.086  0,027318096 
TINS 2018  Rp        15.117.948   Rp                       574.813  0,038021893 
 
Perusahaan Tahun Jumlah utang Modal sendiri 
Leverage 
(DER) 
CTTH 2018  Rp     408.160.870   Rp    327.614.020  1,245858984 
ELSA 2018  Rp          2.357.127   Rp         3.300.200  0,714237622 
ITMG 2018  Rp              472.945   Rp            969.783  0,487681265 
MBAP 2018  Rp        49.328.008   Rp    124.181.254  0,397225881 
MYOH 2018  Rp        37.338.363   Rp    113.987.735  0,327564742 
PTBA 2018  Rp          7.903.237   Rp      16.269.696  0,48576427 
RUIS 2018  Rp     584.415.358   Rp    405.956.960  1,439599306 
















CTTH 2018 1 3 0,333333333 
ELSA 2018 2 5 0,4 
ITMG 2018 1 5 0,2 
MBAP 2018 1 3 0,333333333 
MYOH 2018 1 3 0,333333333 
PTBA 2018 1 6 0,166666667 
RUIS 2018 1 3 0,333333333 
TINS 2018 1 5 0,2 
 
Perusahaan Tahun Cash Tax Paid Pretax income 
Tax 
Avoidance 
CTTH 2018  Rp     3.825.517   Rp     9.340.812  0,409548656 
ELSA 2018  Rp         214.552   Rp        351.807  0,609857109 
ITMG 2018  Rp         112.837   Rp        367.363  0,307153959 
MBAP 2018  Rp   24.679.976   Rp  67.366.485  0,366353922 
MYOH 2018  Rp     8.387.845   Rp  41.447.529  0,202372619 
PTBA 2018  Rp     2.108.104   Rp     6.799.056  0,310058338 
RUIS 2018  Rp   16.807.022   Rp  44.579.949  0,377008552 


















LAMPIRAN 2. Output hasil perhitungan SPSS 
 
1. Analisis deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Profitabilitas (ROA) 40 ,00 44,25 3,7543 1,73443 10,96952 
Leverage (DER) 40 0 34 2,03 ,887 5,609 
GCG (Dewan Komisaris 
Independen) 
40 ,1 ,4 ,262 ,0137 ,0868 
Tax avoidance 40 ,17 33,04 1,5678 ,82005 5,18645 
Valid N (listwise) 40      
 
2. Uji normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,76998051 
Most Extreme Differences Absolute ,112 
Positive ,112 
Negative -,084 
Test Statistic ,112 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,667 1,312  -,508 ,614 
Profitabilitas (ROA) -,033 ,031 -,070 -1,066 ,293 
Leverage (DER) ,862 ,061 ,918 14,160 ,000 
Good Corporate 
Governance 
1,994 4,477 ,029 ,445 ,659 
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Square 






 ,445 ,339 ,80142 1,980 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5%  
k=1  k=2  k=3  k=4  k=5  
n  dL  dU  dL  dU  dL  dU  dL  dU  dL  dU  
6  0.6102  1.4002  
7  0.6996  1.3564  0.4672  1.8964  
8  0.7629  1.3324  0.5591  1.7771  0.3674  2.2866  
9  0.8243  1.3199  0.6291  1.6993  0.4548  2.1282  0.2957  2.5881  
10  0.8791  1.3197  0.6972  1.6413  0.5253  2.0163  0.3760  2.4137  0.2427  2.8217  
11  0.9273  1.3241  0.7580  1.6044  0.5948  1.9280  0.4441  2.2833  0.3155  2.6446  
12  0.9708  1.3314  0.8122  1.5794  0.6577  1.8640  0.5120  2.1766  0.3796  2.5061  
13  1.0097  1.3404  0.8612  1.5621  0.7147  1.8159  0.5745  2.0943  0.4445  2.3897  
14  1.0450  1.3503  0.9054  1.5507  0.7667  1.7788  0.6321  2.0296  0.5052  2.2959  
15  1.0770  1.3605  0.9455  1.5432  0.8140  1.7501  0.6852  1.9774  0.5620  2.2198  
16  1.1062  1.3709  0.9820  1.5386  0.8572  1.7277  0.7340  1.9351  0.6150  2.1567  
17  1.1330  1.3812  1.0154  1.5361  0.8968  1.7101  0.7790  1.9005  0.6641  2.1041  
18  1.1576  1.3913  1.0461  1.5353  0.9331  1.6961  0.8204  1.8719  0.7098  2.0600  
19  1.1804  1.4012  1.0743  1.5355  0.9666  1.6851  0.8588  1.8482  0.7523  2.0226  
20  1.2015  1.4107  1.1004  1.5367  0.9976  1.6763  0.8943  1.8283  0.7918  1.9908  
21  1.2212  1.4200  1.1246  1.5385  1.0262  1.6694  0.9272  1.8116  0.8286  1.9635  
22  1.2395  1.4289  1.1471  1.5408  1.0529  1.6640  0.9578  1.7974  0.8629  1.9400  
23  1.2567  1.4375  1.1682  1.5435  1.0778  1.6597  0.9864  1.7855  0.8949  1.9196  
24  1.2728  1.4458  1.1878  1.5464  1.1010  1.6565  1.0131  1.7753  0.9249  1.9018  
25  1.2879  1.4537  1.2063  1.5495  1.1228  1.6540  1.0381  1.7666  0.9530  1.8863  
26  1.3022  1.4614  1.2236  1.5528  1.1432  1.6523  1.0616  1.7591  0.9794  1.8727  
27  1.3157  1.4688  1.2399  1.5562  1.1624  1.6510  1.0836  1.7527  1.0042  1.8608  
28  1.3284  1.4759  1.2553  1.5596  1.1805  1.6503  1.1044  1.7473  1.0276  1.8502  
29  1.3405  1.4828  1.2699  1.5631  1.1976  1.6499  1.1241  1.7426  1.0497  1.8409  
30  1.3520  1.4894  1.2837  1.5666  1.2138  1.6498  1.1426  1.7386  1.0706  1.8326  
31  1.3630  1.4957  1.2969  1.5701  1.2292  1.6500  1.1602  1.7352  1.0904  1.8252  
32  1.3734  1.5019  1.3093  1.5736  1.2437  1.6505  1.1769  1.7323  1.1092  1.8187  
33  1.3834  1.5078  1.3212  1.5770  1.2576  1.6511  1.1927  1.7298  1.1270  1.8128  
34  1.3929  1.5136  1.3325  1.5805  1.2707  1.6519  1.2078  1.7277  1.1439  1.8076  
35  1.4019  1.5191  1.3433  1.5838  1.2833  1.6528  1.2221  1.7259  1.1601  1.8029  
36  1.4107  1.5245  1.3537  1.5872  1.2953  1.6539  1.2358  1.7245  1.1755  1.7987  
37  1.4190  1.5297  1.3635  1.5904  1.3068  1.6550  1.2489  1.7233  1.1901  1.7950  
38  1.4270  1.5348  1.3730  1.5937  1.3177  1.6563  1.2614  1.7223  1.2042  1.7916  
39  1.4347  1.5396  1.3821  1.5969  1.3283  1.6575  1.2734  1.7215  1.2176  1.7886  
40  1.4421  1.5444  1.3908  1.6000  1.3384  1.6589  1.2848  1.7209  1.2305  1.7859  
41  1.4493  1.5490  1.3992  1.6031  1.3480  1.6603  1.2958  1.7205  1.2428  1.7835  
42  1.4562  1.5534  1.4073  1.6061  1.3573  1.6617  1.3064  1.7202  1.2546  1.7814  
43  1.4628  1.5577  1.4151  1.6091  1.3663  1.6632  1.3166  1.7200  1.2660  1.7794  
44  1.4692  1.5619  1.4226  1.6120  1.3749  1.6647  1.3263  1.7200  1.2769  1.7777  
45  1.4754  1.5660  1.4298  1.6148  1.3832  1.6662  1.3357  1.7200  1.2874  1.7762  
46  1.4814  1.5700  1.4368  1.6176  1.3912  1.6677  1.3448  1.7201  1.2976  1.7748  
47  1.4872  1.5739  1.4435  1.6204  1.3989  1.6692  1.3535  1.7203  1.3073  1.7736  
48  1.4928  1.5776  1.4500  1.6231  1.4064  1.6708  1.3619  1.7206  1.3167  1.7725  
49  1.4982  1.5813  1.4564  1.6257  1.4136  1.6723  1.3701  1.7210  1.3258  1.7716  
50  1.5035  1.5849  1.4625  1.6283  1.4206  1.6739  1.3779  1.7214  1.3346  1.7708  
51  1.5086  1.5884  1.4684  1.6309  1.4273  1.6754  1.3855  1.7218  1.3431  1.7701  
52  1.5135  1.5917  1.4741  1.6334  1.4339  1.6769  1.3929  1.7223  1.3512  1.7694  
53  1.5183  1.5951  1.4797  1.6359  1.4402  1.6785  1.4000  1.7228  1.3592  1.7689  
54  1.5230  1.5983  1.4851  1.6383  1.4464  1.6800  1.4069  1.7234  1.3669  1.7684  
55  1.5276  1.6014  1.4903  1.6406  1.4523  1.6815  1.4136  1.7240  1.3743  1.7681  
56  1.5320  1.6045  1.4954  1.6430  1.4581  1.6830  1.4201  1.7246  1.3815  1.7678  
57  1.5363  1.6075  1.5004  1.6452  1.4637  1.6845  1.4264  1.7253  1.3885  1.7675  
58  1.5405  1.6105  1.5052  1.6475  1.4692  1.6860  1.4325  1.7259  1.3953  1.7673  
59  1.5446  1.6134  1.5099  1.6497  1.4745  1.6875  1.4385  1.7266  1.4019  1.7672  
60  1.5485  1.6162  1.5144  1.6518  1.4797  1.6889  1.4443  1.7274  1.4083  1.7671  





62  1.5562  1.6216  1.5232  1.6561  1.4896  1.6918  1.4554  1.7288  1.4206  1.7671  
63  1.5599  1.6243  1.5274  1.6581  1.4943  1.6932  1.4607  1.7296  1.4265  1.7671  
64  1.5635  1.6268  1.5315  1.6601  1.4990  1.6946  1.4659  1.7303  1.4322  1.7672  
65  1.5670  1.6294  1.5355  1.6621  1.5035  1.6960  1.4709  1.7311  1.4378  1.7673  
66  1.5704  1.6318  1.5395  1.6640  1.5079  1.6974  1.4758  1.7319  1.4433  1.7675  
67  1.5738  1.6343  1.5433  1.6660  1.5122  1.6988  1.4806  1.7327  1.4486  1.7676  
68  1.5771  1.6367  1.5470  1.6678  1.5164  1.7001  1.4853  1.7335  1.4537  1.7678  
69  1.5803  1.6390  1.5507  1.6697  1.5205  1.7015  1.4899  1.7343  1.4588  1.7680  
70  1.5834  1.6413  1.5542  1.6715  1.5245  1.7028  1.4943  1.7351  1.4637  1.7683  
 
